Dekonstruksi sikap religiusitas (studi konsepsi ghurur al-Ghazali dalam kitab ashnaf al-maghrurin) by Rahman, Fadli
ueKonsITllKsl ) | KaD Kellglusltas




Dalam khazanah pemikiran Islam, sosok Al-Ghazdli adalah ikon yang
sahgat penting. Al-Subki petnah dengan tegas berkata: "Jika ada nabi lagi
setelah Muhammad, mako Al-Ghaz,lli Jah orangnya". Lewat studi
naskah, penulis makalah ini mencoba untuk menguak salah satu clari
risalah-risalah sujistiknya. Di karyary)a i i, Al-Ghazili mendeskripsikan
bagaimana sesungguhnya " keterjebakan" (al-ghtx'tx) berbagai golongan
manusia dalam mengar hgi kehidupan ini. Dengan goya bahasa dan
penjelasan yang lugas - pada risalah " Astn6f, Al-Magtuilin" - Al-GhazAli
akhirnya telah melakukan sebuah ptoses - yang dalam bahasa
postmodemisme - addlah dekonstruksi parudigma terhadap pola
keberagamaan manusia.
Pendahuluan
"[...] mereka mulai menempuh jalan sebagai salik. Terbukalah pintu
makifat bagi didnya. Ketika merasakan aroma pencapaian makifat, mereka
' Penutis adalah dosen di STAIN Palangka Raya. la m€mperoleh gelar Magisrer
Agama (M.Ag) di IAIN Antasari Banjarmasin, Program Studi Filsafat Islarn, Konsentrasi
Tasawuf, tahun 2004. Alamat kanror: STAIN Palangka Raya, Jalan Ceorge Obos, Konplek
Islamic Centre, Kode Pos 73111. Alarnat Rumahi Jalan Dr Murjani Nomor 4.A, Pararung,
Palangka Rayq Telepon (0 536)3224007 .
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sangat a'jub dan gembira. Hatinya lalu hanya tedokus kepada makrifat dan
terus berpikir tentangnya. Ketika merasa bahwa pintu makrifat hanya terbuka
untuk mereka dan tertutup untuk orang lain, mak aitulah al-ghurit. l. . .1"'
Annotasi di atas merupakan komentar Al-Ghazeli dalam Ashniif Al-
Maghritin kellka mengabstraksikan kondisi al-ghurir pada komunitas sufi.
Kutipan ini mengilustrasikan bahwa orang yang ketika dalam hatinya terbersit
perasaan bahwa dia dimudahkan Allah untuk mencapai makrifat, sedangkan
orang lain kesulitan atau bahkan tertutup untuk mendapatkamya, maka dia
telah terper angkap a I - g hu r i r .
Al-ghurfir ad,alah suatu penyakit hati. Ia bukan sebutan yang
berkonotasi pujian, tetapi sebutan bagi sikap seseorang yang salah dalam
memahami suatu objek atau realitas. Menurut AI-GhazAli, dlkat^ka\ a I - ghu r itr
adalah ketika seseorang mengikuti sesuatu yang sesuai dengan keinginan
hawanafsu. "Orang yang menduga bahwa diaberada padarel kebaikan baik di
masa sekarang maupun di masa yang akan datang dan dapat menghindari diri
dari q ab&al dan kerusakan '. kata Al-Ghazdli ."maka diu telah ber-ghurir" '
Bagi AI-GhazAli, misalnya ada orang berpandangan bahwa dengan
kesungguhan mendalami tasawuf, dia akan selamat. Laludia menduga bahwa
jalan menuju keselamatan adalah denga.n tasawuf. Padalul, tasawufhanyalah
salah satujalan dari banyak jalan lain menuju keselamatan. Di sini dia telah
ber g h u r i r, kot ena memahami suatu persoalan secara salah.
Pandangan al-ghurir Al-GhaziJi di atas merupakan salah satu
percikan pemikiran sufistiknya. Dalam Ashndf Al-Maghrfrrin, Al-GhazAli
secam khusus membicarakaJ.rte\talgal-ghunir ini. Risalah ini hemat penulis,
adalah dokumentasi pemikiran sufistik klasik yang meoa kditeliti.
A.tchazeli ,4shndfAl-Mastu n,,t , 'Abdul Lathif'Asur (€d.), (Kairo: li Maktaba l-
Qur 'an,1986)h.73
'Al-Ghazeli, tM'Unh' 
"fDia Seyyed lbrahim Hasyim 
(ed.), Vol. UI, (Kairo: Dar
al-Hadist. I 994) h. 5 88
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Bahwa pemikiran Al-Ghaz5li sudah banyak dikaji barangkali sudah
menjadi kesepakatan umum. Akan tetapi, pada sebagian besar kajian naskah
pemikiran tasawuf seperti yang umum ditemukan, lazimnya lebih
memprioritaskan pada analisis isi (conteht analysis), dan belum merambah
pada wilayah analisis truktural pemaparan, alih-alih kajian kitis metodologi
penulisan askah klasik. Karena itu, di sini penulis akan menelaah AshndfAl-
Maghririn berdasarkan pendekatan hermeneutika struktural pemaparan
fbtkan conlent analysisl. ltu artinya, penulis akan menganalisis struktur
pemaparan risalah,4slnifAl-Maghrnrin Al-Ghazdlidengan menempatkarmya
sebagai karya yang ditulis secara sadar untuk suatu maksud an tujuantenentu
bersama segmentasi pembaca yang turut pula mewamai pola pemaparan
penulisnya.
Pada tataran ini, secara metodologis, kajian analisis struktural
(struclure analysis') meliscayakan sebuah "pembacaan" terhadap realitas di
mana sebuah teks dilahirkan atau terlahirkan. Di sini dunia teks adalah produk
dialektis-sinergis antara tiga wilayah domain, yang terdiri antara dunia sang
pengatarlg (khAfib), kuyanya (khithdbah), dengan objek konstituennya
(mukhdthab). Masing-masing komponen ini secara independen menjadi
signifikan untuk dipahami.' Sebuah teks diyakini tidak muncul pada ruang
hampa realitas, ia secara koheren berkorespondensi lewat dimensi ruang dan
waktu. Oleh karena itu, maka ada keperluan pula untuk menyingkap konteks
sosio-historis serta sosio-kultural yang melatarbelakangi penulisan risalahAl-
Ghazili ini sebagai suatu bagian yang tidak dapat diabaikan untuk kajian
sebuah naskah klasik, semisal naskah pemikinn tasawuf.
Dipilihnya risalah 80 halaman ini sebagai objek studi, tidak hanya
karena risalah ini merupakan salah satu /}e pr imer resource dalamstudi naskah
tasawuf, tetapi lebih da itu risalah ini memuat cukup signifikan
'Untuk memahami diskursus metodologis tructure analysis ini lihat M. Deden
kidwan(ed.) Tadki Baru PenelhianAgona Tihja an Antdr.lisiplin llmt, (Bandrng,Ntansa,
2001).
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informasi-teristimewa bagi peminat sufi stik; baik teoli'tisi (t as havv, itf
nazhari) maupun praktisi (tashawwitf 'ama1i). Bagi teoritisasi sufistik, karya
ini adalah sekelumit pemikiran mistikal Al-Ghazili yang bagaimana pun juga
mengilusfasikan proses pergulatan pemikiran penulisnya. Sedangkan bagi
praktisi, risalal ini memual wisdoms @ikma,) dimensi esoteris yang ditulis
secara berse[gaja untuk dijadikan buku pegangan bagi seorang srilii [baca:
perambahjalan spirituall.
Oleh karena itu, untuk mempermudah intenksi kita dengan kitab
AshndfAl-Maghrfirin, penulis berpretensi mensistematisir tulisan ini ke dalam
beberapa sub tema, yaitu; l l. Pendahuluan, [2]. Tentang Penulis, [3]. Struktur
Kuya Kjl^b Ashndl Al-Maghrftrin, [4]. Struktur Pemaparan Konsepsi a/-
ghurir daledin ArhndfAl-Mqghlitrin , danlslP en]ut]up.
Selayadg PaDdaog lentangAl-Ghazil i
Dilahirkan di Tus tahun 450H [058M] dan meninggal pada 5051{
[1 I I I M], Al-Ghazeli adalah tokoh populer yang tidak hanya terkenal dalam
tradisi kaum sufi. Sosok Al-Ghaz6li, yang dalam t€disi sufistik antara lain
dikenal melalui zagruh opus-nya Ih/A 'Ulin al-Din lRevitalisasi Ilmu-ilmu
Agamal selain itu disebutkanjuga memiliki berbag rkaryamasteryiece dalanl
berbagai disiplin keilmuan, seperti kritikus filsafat Islam dalan Tahdfuf al-
Faldsifah lKerancuan kaum Filosofl, pembela militan teologi Islam al-
'Asy'ariyah pada lljan al-Awam 'an 'ilm al-Kaldn [M€mbentengi
Masyarakal dari Ilnu Kalaml, teoritjkus politik Sazn i yang diperhitungkan
dalam Nashdih al- Muli& lNasehat-N asehat bagi Penguasa]. Dalam hal ini, Al-
GhazSli adalah penulis serba bisa yang pemikirannya dapat diterima oleh
berbagai struktur masyarakat.
Al-GhazAli memiliki karir brilyan di bidang akademik maupun mistik.
Dia mengawali karir akademisnya saat mengajar pada Madrasah al-
Nidznmiyah di Baghdad tahun 478H [085M], Namun pada tahun 488H
[096M] dia kemudian meninggalkan kehidupan akademis untuk
menghantarkan dirinya ke kehidupa.n asketis di pengasingan lewat pemisahan
J"molStudt Agana daa M$yarukat. voliae l. ioaq IJuat ),ao
De konstu ksi Si lap Re I i Ei6 i tas
diri dari kehidupan publik'. Dia memilih Syam sebagai tempat pengasingan
kerena menilai tempat ini kondusif baginya. Pada rentang waktu ini, Al-
Ghazili lebih banyak menghabiskan waktunya untuk menulis. Padaperiode ini
If;yd 'UlAm al-Din merupakan salah satu karya moDumenlalnya ng muncul
dad keseriusanAl-Ghaz6li dalam kontemplasi dan menulis.
Dari perspektif akademis, pemikiran sufistik Al-Ghazdli dapat dililrt
dari beberapa karya. Dia adalah penulis produktif di bidang ini. Selain 1forr?
'Ulim al-Din diremukan pula dokumen sufistik karyaAl-chazali diantaranya
sepefti, AshnafAl-Maghrrrin, FadlA'ih Bat hiniyah, Mukdsyofat al-Qulilb d^n
Miskat al-Anwir.'
Struktur KitebAsnaf aLMaghririn
Al-Ghazali mengurai risalah lsin4f Al-Maghrtrih dengan stuktur
penyajian yang cukup membangkitkan kitik pembaca modern. Dikatakar
membangkitkan kritik, tidak hanya karena pola klasifikasinya tentang
makhluk yang dibuatnya tidak ditaati secara konsisten, letapi juga karena
pilihan kata yang relatif bersifat provokatif.
Diawali dengan pujian kepada Allah dan ungkapan keselamatan
kepada Nabi Muhammad SAW., keluarga dan para koleganya, sebagaimana
lazimnya tulisan-tulisan masyaEkat Arab Islam, Al-Ghazdli kemudian
menjelaskan klasifikasi makhluk. MaklLluk, menurutnya dapat diklasifikasi ke
dalam dua kelompok; hewan dan yang selain hewan, Hewan, lanjut Al-
GhazAl'i, diklasifikasi ke dalam duajenis pula. Pertama, mukallafdan kedua,
muhammal [teks lain menyebut: ghairu nukallafl. Hewan mukallaf adalah
makiluk yang menjadi objek perintah Tuhan untuk menyembah-Nya,
menjanjikan penaafNya dengan pahala dan melarang untuk menentang-Nya
dan mengancam pengingkar-Nya dengal siksa."
' Campanini, Massimo, "A l-GhzzAli " , dalam H istory of tslanic Phitosopt'y, Seryed
Hossein Nasr and Oliver Leaman (ed.), Vol. I, (Loodon: Rou legde, : 996) h. 258-274
' LihatCamoanini ."Al-Ghazal i"  . . . .h.27 l -272
" Lihat AlchazAn, As hn4fAl-Mashralin..., h. 21
Juual Studi Aeana dan Masydtakat, yolune 3, Nahor lJtni2A06 133
Fadli Ralmd
Pola klasifrkasi tersebut, adalah bentuk klasifikasi yang mengabaikan
dimensi perimbangan (equality). Setelah menyusun klasifikasi ma.khluk
menjadi dua kelompok [hewan dan selain hewan], Al-Ghaz6li meninggalkan
klasifikasi yang kedua dan tidak menghiraukan lagi- Ini bahkan berlangsrng
sampai akhir tulisan. Demikian pula ketika Al-Ghazdli membuat klasifikasi
hewan, menjadi mukallaf dar' muhammal. Al'Ghazdli membuat de vasi
kJasiLfikasi mukallaf, tetapi pada saat yang sama dia meninggalkan penjelasan
tenlangmuhammal.
Logika Al-Ghazali baru dapat diikuti ketika dia membuat klasifikasi
mukallaf metjadl mttlrlrnin dan kafir. Dengan membuat klasifikasl mukallaf,
Al-Ghazah berkepentingan untuk membagi orang mukmin menjadi mukmin
yang melakukan maksiat dan mukmin yang taat. Mukmin, baik yang taat
maupun yang maksiat, lanj ut Al-Ghazali adakala 'Alim datadakala Jdhil.'
Dalam hal ini, Al-Ghaz6li bermaksud mengatakatbahwa al-ghurir
hakekatnya adalah penyakit yang tidak hanya beroperasi pada pribadi mukmin
mukallaf saja, tetapl juga melanda orang kafir. Di luar omng kafir, kata Al-
Ghaz6l| al-ghurlr menyelinap di dalam empat kelompok umat; komunitas
ulama, golongan ahli ibadah, para dermawan dan kaum sufr."
Sampai di sini, Al-Ghazdli tampaknya berhasil menyusun kategorisasi
yang mengejutkan dengan menyatakan bahwa al-ghurir, secara sistematis
dapat menyelinap ke dalam 4 (empat) kepribadian, termasuk pada komunitas
kaum sufi. Kejutan seperti ni, meskipun masih belum bisa memuaskan hasrat
pembaca modem dari aspek metodologis, cukup efektifuntuk memulai sebuah
diskusi. Barangkali alasan Al-Ghazaf dengan polanya seperti ini ingin
memposisikan tulisannya tidak sebagai sebuah karyaprle ilmiah, tetapi lebih
kepada kepentingan untuk mensosialisasikan gagasan al-ghwAr-nya bagi
konstituen d.at pembaca yang relatif tidak terlalu mempersoalkan kaidah-
kaidah oenulisan ilmiah.
1 Lthar Al-Gh^zali, As h n aI A I - M a ghr ar in ..., h. 2l
" Ltljat Al-Ghazall, Ash"afAl-Mashrtuin . . .,h.2r
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Perlu difahami, bahwa klasifikasi yang dipakai Al-Ghazdli dalam
pemapamn risalah ini menyiratkan ketegas€n identifikasi sifat calon pembaca
yang kepadanya risalah ini dimaksudkan. Klasifikasinya bahwa al-ghurdr
akan melanda orang kafir, mukmin, yang taat maupun yang maksiat,
intelellual ataupun kaum awam lAl-Ghazali lebih suka memakai stilah:Jari4,
para sufi, ahli ibadah, dan orang-orang kaya; menegaskan bahwa mereka inilah
calonpembaca salahAl-Ghazali.
Karena itu, pengamatan apapun terhadap strukur naskah risalah
Ashndf Al-Maghririn haruslah mempertimbangkan dari sudut pandang
konstituensi yang menjadi o entasi tulisanrisalah ini. Sebabdengan ketelitian
melakukan identifikasi konstituen, pemahaman muatan risalah ini dapat
dimaksimalkan.
Paparwr topik al-ghurrir yang diulas dalam Ashndf Al-Maghririn irLi
juga ditemukan ketika Al-Ghazdli membicarakan topikt Zammi al-ghurfrr
dalamkaryanya lfotd 'Ulim al-Din. DarL c:rtk:up mengej utkan, kedua naskah ini
identik satu sama lain, lewat sedikit perluasan penjelasan pada naskah llUtd
'UlAm al-Din. Kesarnaan struktur pemaparan antara kedua naskah tersebut
mendesak munculnya asumsi bahwa ada indikasi kuat bahwa naskah lslzxri/
Al-Maghririn datnaskah yang ditemukan d alalr'f Zanmi al-ghunir memiliki
keterkaitan antara satu dengan yang lain.
Paling tidak, dapat dimunculkan dua teori untuk menjelaskan
persoalan ini. Bisa jadi, AshndfAl-Maghrdri, adalah ringkasan yang dibuat
oleh Al-Ghazdli setelah menyelesaikan ka.ryanya IbtA 'Ultm al-Din. Hal rni
dilakukan Al-Ghaz6li mengingat urgensitas t opik al-ghurAr .'teori pertama id
didul-ung oleh statemen Al-Ghazali sendiri pada bagian perdahuluat Ashndf
Al-MaghrArin. Al-GhazAli menamakan risalahnya dengan al-Kastfu wa al-
Tabyin fi Ghurir i al - Kha lq i Aj tua' in : AshnAf AL Maghritrin. P erftmaarr seperti
ini tidak ditemukan dalam pendahuluan I Zammi al-ghurir Pengulangan
karya sejatinya tidak menyalahi aturan penulisan llasik maupun modem.
Namun, persoalannya adalah ketika pengulangan itu tidak memunculkan
keasi-keasi baru dari paparan terdahulu. Teori kedua, kebalikan dari teori
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Wrt,dlira. AshnAf ALMogfulrrin ad ah c wmt kecil Al_Ghaz6ti ketika akan
memaparkan topik I Zo mmi al-ghurir di dalom Ifub .(JIin at-Din. Tesis inidrdukung argumeo bahwa paparan dalam fi Zanmi al_ghurfrr lebih bersifat
srsrematrs dan paparan dalam AshndfAl_Maghrrlirr. Adapun mengaDa teriadipengulangaD pembahasan karena asumsi urgensitas topik at_g7irt, igwdisosialisaikan kepada masyarakat.
Analisis Slruktural Konsepri G,zrdrdalam Asn f al_MaghrAfin
. _ - 
Sebagaimana telah diungkapkar, bahwa nrlisan ii akan menelaah
.rsalah AshntiJ Al-Maghdlfin dengan menekankan analisis struk(urpenlaplran. Oleh kqenanya, penulis akan mendeskripsikan slrukturpembahaen Al-cbazeli dalam membicarakan suatu topik rerteDtunya. Untuktugas ini. petrulis akan meneliti bagaimana teknik pemaparan l,f-Cfr"rafiqafam menJefaskaD perxalanal-ghuritr dik angan intelektual atau ulama.pota pembahasan Al-ChaaAli ni menarik dicermati. Keakuratan Al_ChazAli di satu sisi dengan ketelitian ulasan aan ferajaman anatsisierfeli-fr
lttlhp kF L-C Tudah dicema, patur di puji. Akan tetapi pujian itu harustertahan ketrka dirasakan bahwa Al_Ghazrili tiaat memberit<an ruanc
optimism€ kelada ulama, intelektual, atau pun penurtut il 
"" 
;"[
menqtll$r;.ld.a{ sit.tasi at-ghwilr. Bahkan' Al_Chazali 
"ufrup Uertraslim€ndeskripsi kan bahw a al-ghwtu dapat menyelinap dalam setiap kepribadian
cengan kapasilas yang berbeda antara satu dengan yang lain. pola penyaiian
seperti.ini hemat p€nulis berpotensi memunculkan asuisi pesimi"tir; .lf.ii"u
oernasff menghrndafl al_ghurtr dalan s\atu bentuk. lol di depan al_phurirdalarn bentuk yang lain masih ada, bahkan lebih sulit dihindari...
- 
Penul is akan Iberupaya] menjelaskan bahwa Al_Ghazril i seiatinva telah
membuat kerancauan terstluktur, dalam ulasarurya- Oteh karinanva- adaleperluan untuk menulis kutioan Daniang pada beb€rapa bagian penting
AshndfAl-.Maghrnrin yang relevan untuk me;jehskan pe;al; ioi. i\am;
]r*I. "f+I"i9,.."-ian panjang akan disaiur dengan terap ;"."tih;KaraKrensltr( tek k pemaparan Al_Ghaz6.li.
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At-Ghazan memaparkan bahwa al-ghurAr dari kalangan intelektual
paling tidak dapat dikategorisasi ke dalam dua belas kelompok. Akan tetapi,
penulis akan melansir hanya pada beberapa uraian yang menurut hemat
penulis relevan dengan fokus pembahasan. Di antara mereka yang disebut a/-
ghurftr adalah;
Per t.tma, lntelektual lulama] yang mempelajari berbagai disiplin ilmu
agama dan ilmu sekular l.asional], akan tetapi keseriusan dalam mempelaiari
kedua disiplin tersebut menjadikan dia lupa memelihara diri dari maksial. Dia
menyangka kapasitas intelektualnya, dapat mancapai pada batas di mana dia
mendapatkan posisi istimewa di sisi Tuhan, sehingga Tuhan tidak akan
menyiksanya. Babkan cukup dengan menekuni keduanya dia menyangka
Tuhan akan memberi syafa'at kepadanya, sehingga Tuhan tidak akan
menyiksanya karena dosa-dosanya." Mereka adalah orang, yang kecintaannya
pada dunia, akhirat dan kesenangan akhirat, menyangka bahwa kapasitas
intelektualnya dapat menyelamatkan dirinya di akhirat, meskipun tanpa
melakrkan amal perbuatan terpuji. '"
Kedua, adalah orang yang serius bergulat dengan ilmu, amal dan
meninggalkan maksiat, akan tetapi hatinya lalai dari meninggalkan sifal-sifat
yang tidak disenangiAllah, seperti misalnya sifat sombong dan mengharapkan
puj ian popularitas.
Ke t i ga, otungy angberilmu dan beramal, sertameninggalkan sifat-sifat
yang dibenci oleh Allah seperti kesombongan dan lain-lain. Mereka tahu
bahwa semua hal itu dilarang oleh Allah. Akan tetapi karena kekagumannya
pada diri sendiri, kemudian diamengklaim dirinyaahli badah danmenempati
posisi lebih di atas orang kebanyakan. Di sinilah sejatinya letak arogansinya.
Lebih parah, dia tidak segan-segan mengklaim dirinya sebagai "pembela
agama Iunan .
" Lihat Al-Ghazali, As hh df A l-M ashr tin..., h. 3 6
'' Lihat Al-Chazali, AshndfA LMaEhrrrin . . ., h.3 7
" L;hat A.lchazili. AshnAfAl-Maghririn ..., h.38 -39
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Keetupat, orcr.g yang berhasil melewati hiraiki ketiga. Artinya, dia
adalah orang berilmu dan beramal shaleh yang dapar menghindari diri dari
sifat-sifat yang dibenci Tuhan. Diajuga mampu mengonrrol diri dan hatirya
untuk tidak tergoda oleh kemuliaan. Akar tetapi di dalam hatinya masih
terbersit keklawatiran untuk terpedaya oleh ripu daya setan. Kek}awatiran
terjebak dengan tipu daya setan menjadikannya sangat berhati-hati, bahkan
bersikap selektif dalam bergaul dengan manusia. Ini juga menjadikaunya
secara tidak sadar, terperangkap dalam kesombongan. ''
Kutipan-kutipan di atas, diharap dapat memberikan ilustmsi struktur
pembalasan Al-Ghazali tentang apa itjt al-ghurfir. Al-Ghazali bermaksr,rd
menjelaskan bahwa al-ghurAr dapat merambah komunitas intelektual dan
ulama dengan berbagai bentuk sesuai kapasitas intelektual dan ulama yang
menjadi objek sasararurya.
Uraian Al-Ghazali tent ang al-ghttfir wtntkkelompok berikut di bae/ah
ini mengilustrasikan bahwa ulama dan inrelektual yang lebih taar sekalipunjuga kesulitan mengh indui stkap al-ghurfrr;
Kelima, adalah orang yang memfokuskan mempelajari ilmu-ilmu
tatwa yang menyangkut persoalan halal haram. Dia mengkaji persoalan
interaksi antara sesama makhluk untuk kemaslahatan kehidupan publik,
sehingga dia mendapat julukan seorang /aqii dan pemimpin mazhab. Akan
tetapi kesibukannya dengan fatwa acapkali mengabaikan diinya dari aktivitas
lahiriah dan batiniah. Dia tidak memelihara diri dari misalnya kebiasaan
membicalakan orang lain. Dia berusaha mendeka*an diri densan oara elir
penguasa. Orang ini dikatalxa:n al-ghurir karena duahal. pe rtamal ghirir dari
aspek perbualar karena ibarat seonng pasien yang tahu tentang suatu penyakit
berdasarkan informasi dokter tetapi tidak memahami dan melaksanakan siran-
saran yang diberikan dokter Kedua, dari aspek disiplin keilmuan yang
" Lihat Al-Gha2Ali, As hn,tf AI -Maghfirin..., h. 40 - 4l
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ditektminya. Dia menyangka bahwa disiplin keilmuan yang ditekuninya
adalah salu-satunlajalan menuju keselarnatar. '
Dalam hal ini, patut disebutkan bahwa Al-Ghazdli dalam
pemaparannya cukup cermat menghindari pemilihan contoh subjektif dengan
menyebut nama pribadi tertentu. Ketika diperhadapkan dengan pembicaraan
yang memestikanoya menyebut nama seseorang, Al-Ghaz6li lebih suka
mengajukan contoh yang secara eksplisit ditemukan presedensinya d lam al-
Qur'an. "fsumber grurrtr adalah kebodohan seseorang terhadap Allah dan
sifat-sifatnya. Orang yang mengetahuiAllah tidak akan percaya kepada orang
yang durhaka kepada-Nya. Dia melihat Fir'aun, Haman, Tsamud an omng-
orang yang meddapatkan peringatannya, padahal pada saat yang sama Allah
mangaruniakan dia hafla"'. "Mereka tidak mengetahui ketika Nuh
menginginkan agar anaknya naik ke dalam perahu, Allah melarangnya"'.
Nama-nama tersebut dilansir Al-Ghazali, mengingat adanya ungkapan-
ungkapan al-Qur'an yang secara eksplisit menyebut nama-nama tersebut-
Inilah ketelitianAl-Chazali. Akanletapi perlu dipertimbangkan bahwa
klastfikasi al-ghw'r Al-GhazAli perlu mendapatkan tempat khusus untuk
dicemati secara kitis. Hemat penulis, jika kita melihat persoalan ini dari
perspektif pemikiranAbdul Karim Soroush, makaakan ditemukan pendekatan
yang rnenarik sekaligus elegan. Soroush berkeyakinan bahwa perlu dibuat
pemilahan tajam antara agama dan pemahaman terhadap agama. Agama bagi
Soroush adalah sesuafu yang konstan. sementara pemahaman manusia
terhadap agama bersifat relatifdan evolutif. "
Sebagai sebuah pemahaman yang menyandang sifat relatif dan
evolutif, pemapaBn Al-Ghazali dengan seleksi kalimat yang cukup padat dan
'' Lihat A,lchazAli, AshndfAl-Mastuttin . . ., h. 4t - 42
'' Lihat ALchazAli, As hrutfAI-Mashrtrin . . ., h.26 - 2'7
'' Lihat A,LchazAli, As hnAfAl- Maghritrin . . ., h.29 - 30
'" Soroush. Abdul Karim, Menggugdt Oloritas Tradki dan Tradisi Agana,'lei.
Abdullah Ali, (Banduns: M izan.2002) h. 42
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meyakinkan pembacanya, perlu diletaklen sebagai salah satu varian
interpretasi sebuah wacana sufistik. Sebagai sebuah inlerpretasi, adalah sah
untuk menerima arau menolak kategorisasi dan semua derivasi yang dia
tawarkan. Sgbab, tidak dikenal interpretasi tunggal dalam sebuah wacana
agama, termasuk di dalamnya wacana sufistik. Oleh karenanya, hemat saya
tidak perlu ada beban bagi pembacanya untuk menyetujui atau pun
menyangkal kategorisasi Al-Ghazali.
Penutup
Paparan di atas memperlihatkan pola pemaparan Al-Chazali dalam
membicarakan suatu persoalan sufistik dalam salah sattkaryanya, Ashn1fAl-
Maghrirtn. Yang khas dari Al-Ghazdli adalah pola penuturan yang instruktif
dan cukup meyakinkan. Pola pernaparan denikian inidi satu sisimemudahkan
orang menerima ide-idenyq tetapi pada saat yang sama berpotensi menutup
kekitisan pembaca pemula. Implikasinya, kultus terhadap pemikiran Al-
Ghaz.Ali sulit dihindari.
Upaya penulis untuk membahas pemikiran Al-Ghaz6li berdasarkan
pendekatan analisis struLtur pemaparan, adalah salah satu upaya membaca
sebuah teks kiasik ldalam hal ini Al-GhazA]i I secara kitis. Al-Chazili perlu
ditempatlan sebagai salah seorang penafsir. yang di sekjumya berdereipara
penafsir lain dengan pola pemikiran yang relatif berbeda. Oleh karenanya
pembacaan terhadap pemikiran Al-Ghazali perlu diletakkan dalam kerangka
sebagai salah satu produk interpretasi, yalg bukan satu-satunya produksi
Keoenatan.
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